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ABSTRACT

This study aims to improve the learning outcomes of the ability to conclude important information with the mind mapping
method in class V1 students of SDN Semanibung 1 Kanor Bojonegoro for the 2020/ 2021 acadeniic year. This classroom
action research (CAR) was conducted in class V1 SDN Semambung 1 Kanor Bojonegoro. The research data were obtained
Jrom places and events, participants, and documents. Data was collected by means of observation, interviews, ftests, and
questionnaires. The data validation technique uses data source triangulation, method triangulation. Data were analyzed by
descriptive comparative analysis technique. The results of this stndy indicate that the average results at each meeting in one
¢ycle increased, namely in cycle one from 13% to 40% with an average student score of 64. And cycle I from 40% increased
to 86% with an average the valne of 84. Students who get a score above the KKM there are 27 students and there are 4
students who bave not KKNM. The conclusion of this study is that the application of the mind mapping method can improve
the ability to conclude important information in grade V1 students of SDN Semambung 1 Kanor Bojonegoro for the
2020/2021 academic year.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil pembelajaran kemampuan menyimpulkan informasi penting
dengan metode mind mapping pada siswa kelas VI SDN Semambung 1 Kanor Bojonegoro Tahun
Pelajaran 2020/2021. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas VI SDN Semambung 1
Kanor Bojonegoro. Data penelitian ini diperoleh dari tempat dan peristiwa, partisipan, dan dokumen.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, tes, dan angket. Teknik validasi data
menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi metode. Data dianalisis dengan teknik analisis
komparatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil rata-rata pada setiap pertemuan dalam
satu siklus meningkat yaitu pada siklus satu dari 13% menjadi 40% dengan rata-rata nilai peserta didik
yakni 64. Dan siklus II dari 40 % meningkat menjadi 86% dengan rata-rata nilai 84. Siswa yang mendapat
nilai di atas KIKM ada 27 siswa dan yang belum KKM ada 4 siswa. Simpulan penelitian ini bahwa
penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan kemampuan menyimpulkan informasi penting
pada siswa kelas VI SDN Semambung 1 Kanor Bojonegoro Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: metode; mind mapping; kemampuan; menyimpulkan informasi.
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Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi dan interaksi yang sangat penting untuk menyampaikan
gagasan, pikiran, pendapat dan perasaan bagi manusia. Melalui bahasa dapat memperoleh beberapa
informasi yang penting yang diperlukan dalam kehidupan. Keterampilan berbahasa sangat dibutuhkan
sejak dini. Dalam dunia pendidikan bahasa memegang peran yang sangat penting. Bahasa merupakan
aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa (Hidayati,
2014). Hampir pada setiap lembaga pendidikan di setiap negara, bahasa menjadi salah satu inti
kurikulum. Demikian halnya kurikulum pendidikan di Indonesia menempatkan bahasa Indonesia
sebagai mata pelajaran utama. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap jenjang
pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014). Tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan tersebut sesuai
dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan komunikasi (Supena
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dkk., 2021; Hasanah, dkk, 2021; Wiji, dkk, 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang
bisa disampikan secara lisan maupun tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajari 4
keterampilan berbahasa (Darmuki dkk., 2020). Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Darmuki dkk., 2017; Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Belajar merupakan bantuan yang
diberikan pendidik kepada peserta didik agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan dan
keterampilan, penguasaan kompetensi, serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta
didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & Hariyadi, 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang
dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi informasi kepada peserta didik, sehingga
dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik sehingga terjadi
perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku
tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76).
Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui
drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282; Hariyadi, 2018). Mengajar adalah menanamkan
pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Darmuki & Hidayati, 2019: 122).Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan
pemahaman atau sikap oleh peserta didik. (Saputra, dkk, 2021)

Kemampuan menyimpulkan informasi penting merupakan salah satu kompetensi yang harus
dikuasai di SD. Ada sejumlah kompetensi dasar yang hendak dicapai dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia pada jenjang pendidikan tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal pada siswa kelas VI SDN
Semambung 1 Kanor Bojonegoro menunjukkan kemampuan membaca cepat masih rendah hal itu
terlihat siswa masih kesulitan. Siswa merasa bosan dengan pembelajaran tentang membaca cepat karena
guru mengajarnya masih menggunakan metode konvensional sehingga kurang menarik. Selain itu,
terlihat juga keaktifan siswa kurang, justru guru yang lebih dominan.

Untuk meningkatkan kemampuan menyimpulkan informasi penting siswa dalam menarik
kesimpulan pada materi teks tanggung jawab warga Negara, serta keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran perlu dicari metode pembelajaran yang secara langsung dapat membimbing siswa untuk
menarik kesimpulan. Penelitian ini menawarkan solusi untuk permasalahan tersebut dengan
mengaplikasikan metode Mind Mapping. Metode Mind Mapping adalah metode mencatat kreatif yang
memudahkan kita mengingat banyak informasi (Amanda, 2017; Astuti, 2019; Aziz, 2012). Mind
Mapping merupakan teknik pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana
grafis lainnya untuk membentuk kesan (Aini, et al, 2012; Amri, 2019; Elita, 2018). Metode ini dapat
mengembangkan kreatifitas, keaktifan, daya hafal, pengetahuan dan kemandirian siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran (Arisa, et al, 2019; Chandramica, 2017). Dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
metode ini mengacu pada implementasi perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia di depan kelas.
Terdapat berbagai macam alternatif strategi dan metode yang dapat digunakan guru untuk
menyampaikan materi pelajaran yang rumit dengan mudah. Selain itu, anak didik pun mampu
menyerap materi pelajaran karena disampaikan dengan cara yang sederhana seperti metode mind
mapping (Joyce, 2018). Oleh karena itu dengan penggunaan metode Mind Mapping ini diharapkan
keterampilan siswa kemampuan menyimpulkan informasi penting meningkat, sehingga dapat
memperbaiki kesalahan maupun kesulitan yang dialami siswa (Huda, 2017).
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Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas VI
SDN Semambung 1 Kanor Bojonegoro Tahun Pelajaran 2020/2021betjumlah 31 siswa terdiri dari 11
siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan, sedangkan objek penelitian adalah pembelajaran kemampuan
menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup pada siswa .
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang melekat pada guru, yaitu mengangkat
masalah-masalah aktual yang dialami oleh guru di lapangan.Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan
kelas yaitu (7) planning, (2) action, (3) observation, (4) reflektion. Siklus dalam penelitian ini dilakukan secara
berulang dan berkelanjutan yaitu semakin lama proses pembelajaran, maka semakin meningkat pula
hasil belajar yangdiperoleh siswa. Dalam setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini melalui tes, observasi dan dokumentasi.Instrumen pada penelitian ini terdiri
dari tes dan non tes. Teknik-teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data adalah sebagai
berikut: Triangulasi sumber data, Triangulasi metode, Revieu informan, dan Triangulasi teori. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif komparatif hasil tes membaca antarsiklus, yaitu dengan
cara membandingkan nilai tes antarsiklus dengan indikator kerja yang telah ditetapkan.Indikator yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar dalam pembelajaran kemampuan
menyimpulkan informasi penting.

Hasil dan Pembahasan

Pada siklus I peneliti mempersiapkan kegiatan belajar mengajar dengan menempuh tahap-tahap,
berikut ini : 1) Membuat rencana pembelajaran sesuai dengan kebutuhan penelitian tindakan kelas; 2)
Menyusun rancangan perlakuan dalam bentuk rencana pembelajaran; 3) Menyediakan alat peraga dan
alat-alat yang lain yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar; 4) Membuat pedoman pengamatan,
wawancara dan jurnal; 5) Membuat rancangan evaluasi program. Perlakuan yang telah dipersiapkan
diterapkan pada waktu proses belajar mengajar Bahasa Indonesia khususnya dalam kemampuan
menyimpulkan informasi penting sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran mind mapping.

Hasil belajar peserta didik sebagai komponen utama dalam penelitian ini terlihat masih dalam
katagori sedang, yaitu hanya menunjukan 40% padahal target yang ingin dicapai dalam penelitian 75% .
Akan tetapi hasil ini lebih baik jika dibandingkan dengan kondisi awal sebelum dilakukan tindakan
dengan menggunakan metode mind mapping hanya mencapai 13% sedangkan data observasi adalah
hasil dari pengamatan kolaborator terhadap siswa pada siklus 1 menunjukan 85,7%. Dan hasil dari
observasi kolaborator terthadap guru adalah 71,4% masih banyak hal-hal yang belum guru lakukan
seperti memberi kesempatan siswa untuk bertanya dan mengungkapkan pendapatnya Sehingga dapat
disimpulkan terjadi peningkatan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, untuk kemampuan
menyimpulkan informasi penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada teks tanggung jawab
warga negara kelas V bisa menggunakan metode mind mapping.

Presentase kemampuan menyimpulkan informasi penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
kelas VI SDN Semambung 1 Kanor Bojonegoro, pada kondisi awal adalah sebesar 13%, hal ini
disebabkan karena guru belum menggunakan metode yang tepat dalam proses pembelajaran sehingga
siswa masih sulit memahami materi pelajaran yang berdampak pada kemampuan menyimpulkan
informasi penting pada siswa. Jika guru mampu menerapkan pembelajaran dengan metode mind
mapping dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia dengan baik, maka kemampuan menyimpulkan
informasi penting akan semakin meningkat. Pada tindakan siklus I, hasil kemampuan menyimpulkan
informasi penting dalam belajar menjadi 606,33% hasil pengamatan guru menjadi 70%, hasil
pengamatan siswa mencapai 67,91%, Walau ada peningkatan dari kondisi awal tetapi belum mencapai

indikator keberhasilan yang harapkan, yakni mencapai 75% dari rata-rata jumlah siswa.
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Terdapat beberapa catatan yang dibuat guru selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk
meningkatkan kemampuan menyimpulkan informasi penting dalam proses pembelajaran maka
dilakukan perbaikan-perbaikan seperti: Memberikan motivasi bagi siswa yang lambat dalam mengikuti
pembelajaran. Pada tindakan siklus II, suasana pembelajaran jarak jauh tampak lebih aktif, karena siswa
diminta untuk mengembangakan ide yang dimiliki untuk membuat peta pikiran serta perhatiam siswa
sudah mulai terfokus pada pembelajaran. Siswa sudah mulai ikut terlibat dan aktif. Hasil belajar siswa di
siklus II ini mengalami peningkatan menjadi 81,66 % hasil tersebut sudah melebihi indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% . Demikian juga dengan hasil pengamatan guru sudah
mencapai 90% hasil pengamatan siswa sebesar 80.83%.

Berdasarkan analisis data dan temuan penelitian, pembelajaran dengan menggunakan mind
mapping dapat meningkatkan belajar menyimpulkan informasi penting suatu teks yang terdapat dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VI SDN Semambung 1 Kanor Bojonegoro. Hal ini
dikarenakan, pembelajaran dengan menggunakan metode mind mapping memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat aktif dan berusaha mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa penggunaan metode mind mapping dapat menjadi satu alternatif metode
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada siswa kelas V untuk meningkatkan kemampuan

menyimpulkan informasi penting.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran metode mind mapping dapat
meningkatkan kemampuan menyimpulkan informasi penting pada siswa kelas VI SDN Semambung 1
Kanor Bojonegoro Tahun Pelajaran 2020/2021. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil rata-rata
pada setiap pertemuan dalam satu siklus meningkat yaitu pada siklus satu dari 13% menjadi 40%
dengan rata-rata nilai peserta didik yakni 64. Dan siklus II dari 40 % meningkat menjadi 86% dengan
rata-rata nilai 84. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM ada 27 siswa dan yang belum KKM ada 4
siswa.
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